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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Peenggunaan meetodee peeneelitian meembeerikan peengeetahuan dan keeteerampilan 

yang dipeerlukan untuk meenanggapi peermasalahan dan meenghadapi peermasalahan 

lingkungan keetika keeputusan harus diambil deengan ceepat (Abdillah & Jogiyanto, 

2015). 

Jeenis peeneelitian yang dipakai pada peeneelitian ini yakni meetodee statistic 

deeksriptif-kuantitatif, dimana meeneekankan pada analisis data numerical (angka) 

yang dioleeh deengan meetodee statiska, lalu untuk beentuk rumusan hipoteesisnya 

meenggunakan rumusan hipoteesis deeksriptif. Hipoteesis deeskriptif adalah suatu 

dugaan meengeenai nilai dari suatu variabeel tunggal tanpa adanya peerbandingan atau 

hubungan, seepeerti yang dijeelaskan oleeh Sugiyono (2015). 

Peeneelitian deengan meenggunakan meeotdee Kuantitatif dikareenakan peeneelitian 

ini tujuannya agar tau peengaruh variabeel X pada variabeel Y. Teerdapat tiga variabeel 

X yang akan diuji peengaruhnya teerhadap variabeel Y yakni Lingkungan Keerja (X1), 

Disiplin Keerja (X2), Motivasi Keerja (X3) seerta Kineerja Karyawan (Y). 

3.2 Objek Penelitian 

Meenurut (Sugiyono, 2018b) obyeek peeneelitian adalah kualitas atau nilai yang 

beervariasi antar orang, beenda, atau aktivitas dan digunakan untuk meenganalisis 

teemuan peeneelitian. Obyeek peeneelitian adalah hal yang peenting yang harus 

dipeerhatikan kareena meerupakan sasaran seebagai suatu hal yang akan dicari 

peermasalahannya deemi meempeeroleeh jawaban peenyeeleesaian dari peermasalahan yang 

diteeliti. Objeek peeneelitian yang digunakan ialah para karyawan teetap yang beekeerja di 

PT Citra WahanaTirta Indoneesia yang beeralamat di Geedung Sona Topas Toweer 

lantai 6, Jl. Jeend. Sudirman Kav 26 Jakarta Seelatan. Peeneelitian kali ini meenggunakan 

sampeel karyawan teetap seebagai objeek peeneelitian, diseebabkan adanya keeteerikatan 

yang dimiliki pada tiap karyawan teetap teerseebut yang meenyeebabkan rasa 

profeesionalismee dan tanggung jawab leebih yang dimiliki karyawan teerseebut. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

A. Populasi 

Populasi adalah jumlah seeluruh orang, subjeek peeneelitian, dan orang-orang 

deengan sifat dan atribut teerteentu yang dipilih oleeh peeneeliti untuk diteeliti guna 

diambil keesimpulan. (Santoso, 2021). Seedangkan meenurut (Augusty, 2006) 

Suatu populasi dianggap seebagai seemeesta peeneelitian kareena teerdiri dari seemua 

aspeek yang meenjadi fokus peerhatian peeneeliti, baik beerupa objeek, peeristiwa, atau 

individu deengan ciri-ciri yang seebanding. Atribut-atribut ini dapat meencakup 

usia, jeenis keelamin, tingkat peendidikan, teempat tinggal, dan lainnya (Latipun, 

2006). Populasi peeneelitian ini meeliputi tujuh puluh peekeerja PT CWT di kantor 

pusat Jakarta. (Eka, 2023) Adapun populasi dari peeneelitian ini yakni seeluruh 

karyawan teetap PT CWT Indoneesia yang beerkantor di Jakarta deengan 

karakteeristik reespondeen yaitu usia, jeenis keelamin, masa keerja minimal 1 tahun, 

status Peendidikan dan status keerja. 

B. Sampel 

Sampeel meerupakan seebagian keecil dari seeluruh karakteeristik populasi, 

seepeerti yang dijeelaskan oleeh Sugiyono (2018a). Dalam hal ini, peeneeliti 

meeneerapkan peendeekatan peengambilan sampeel probabilitas deengan meembeerikan 

peeluang yang sama keepada seetiap anggota populasi untuk dipilih meelalui 

peemilihan sampeel. Adapun dalam peemilihan sampeel, peeneeliti meenggunakan 

teeknik purposive sampling. Widarjono, (2015) meenyeebutkan bahwa purposive 

sampling yakni meetodee peengambilan sampeel meelalui peertimbangan bahwa 

sampeel yang dipilih dapat meewakili populasi yang diteeliti, dapat diartikan 

bahwa sampeel dipilih beerdasar padakritieeria yang teelah diteetapkan. 
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Maka dari itu, jumlah sampeel diteentukan dari hitungan yang dipeeroleeh dari 

peenghitungan sampeel peeneelitian ini meenggunakan rumus Slovin deengan margin of 

error 10 dan signifikansi 90 deengan meemakai rumus: 

 

n = N 

 

1+N(A)2 

Keeteerangannya: 

 n = Sampeel 

N = Populasi 

A= Nilai preesisi 0,25% (atau sig 0,05)  

Seehingga sampeel untuk peeneelitian ini adalah: 

n = N 

1+N(A)2 

 

N = 70 

 

1 + 70 (0,05)2 

 

N = 59,1 dibulatkan meenjadi 60. 

Beerdasarkan peertimbangan teerseebut, jumlah sampeel yang dipeerlukan minimal 

adalah 60 karyawan. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Kueesioneer dipilih seebagai data primeer dan peeneelitian keepustakaan seebagai 

data seekundeer seebagai teeknik peengumpulan data. Formulir Googlee digunakan oleeh 

peeneeliti untuk meenyeebarkan peertanyaan seecara onlinee. Kueesioneer meerupakan alat 

yang digunakan untuk meengumpulkan data dimana reespondeen dibeerikan peertanyaan 

teertulis untuk dijawab guna meempeeroleeh peemikirannya. (Priadana dkk, 2021, hlm. 

192). Isi surveei meerupakan peernyataan-peernyataan yang diambil dari meetriks yang 

beerkaitan deengan lingkungan keerja, disiplin keerja, seerta motivasi keerja. Rincian 

peeneelitian ini beerfokus pada karyawan teetap PT Citra Wahana Tirta. Saat meengukur 

variabeel peeneelitian, peeneeliti meembeerikan kueesioneer tipee Likeert seebagai daftar 

peeriksa, yang keemudian diisi oleeh reespondeen. Kueesioneer yang digunakan 
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meenggunakan kueesioneer deengan aturan skala likeert seebagai beerikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Tabeel 2 - 3.1 Skala Likeert 

Sumbeer: Sugiyono 2019 

 

Peeneelitian keepustakaan meerupakan data seekundeer yang peeneeliti cari dan 

kumpulkan dari bahan-bahan peendukung yang beerkaitan deengan masalah peeneelitian, 

seepeerti jurnal dan hasil peeneelitian seebeelumnya. Tujuan peengumpulan ini adalah 

untuk meengideentifikasi teeori-teeori dan variabeel-variabeel yang diteeliti di 

peerpustakaan seepeerti (buku, skripsi, sumbeer dan jurnal) seerta peeneelitian-peeneelitian 

teerdahulu. 

3.5 Definisi Operasional 

Deefinisi opeerasional meerupakan konseep krusial dalam peeneelitian yang 

beerpeeran dalam meenguraikan dan meenjeelaskan variabeel-variabeel peeneelitian seehingga 

dapat diukur dan diamati seecara objeektif. Dalam konteeks peeneelitian, peengeertian 

opeerasional meenjadi Langkah eeseensial untuk meemastikan bahwa variabeel-variabeel 

yang digunakan dalam studi dapat diukur deengan konsisteensi dan keejeelasan. 

Peeneeliti meemutuskan untuk meenggunakan variabeel indeepeendeen yakni. 

lingkungan keerja, disiplin keerja, motivasi seerta variabeel teerikat yakni kineerja 

karyawan. Hal-hal beerikut ini beerhasil dalam peeneelitian ini: 

 

 

 

 

No Pernyataan Nilai 

1 Sangat Seetuju (SS) 5 

2 Seetuju (S) 4 

3 Kurang Seetuju (KS) 3 

4 Tidak Seetuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Seetuju (STS) 1 
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Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

Pengukuran 

Lingkungan 

Keerja (X1) 

Lingkungan keerja yakni 

keeadaan ataupun keeadaan 

yang seecara signifikan 

meempeengaruhi bagaimana 

peekeerja meelaksanakan 

tugasnya atau bagaimana 

bisnis dijalankan. (dalam Aldo 

Heerlambang Gardjito dkk. 

2014:4). 

1. 1. Peeneerangan 

2. 2. Suhu Udara 

3. 3. Ruang Geerak 

4. 4. Keeamanan Keerja 

5.Hubungan antar 

Karyawan 

5. Keebeersihan 

Skala Likeert 

Disiplin Keerja 

(X2) 

Kondisi yang meendorong dan 

meemotivasi diri seendiri dan 

orang lain untuk beekeerja 

meenuju tujuan organisasi 

dikeenal seebagai 

motivasi..(Beenny eet al., 2021). 

1. Tujuan seerta 

Keemampuan 

2. 2. Teeladan dari 

Pimpinan 

3. 3. Balas Jasa 

4. 4. Keeadilan 

5. 5. Waskat (Waktu, 

Sumbeer Daya, dan 

kualitas) 

6. 6. Sanksi Hukuman 

7. 7. Keeteegasan 

8. 8. Hubungan Manusia 

Skala Likeert 

Motivasi 

Keerja (X3) 

Output seeorang karyawan, 

baik dari seegi kuantitas dan 

kualitas, diteentukan oleeh 

keewajiban yang dibeerikan 

keepadanya seepanjang 

peelaksanaan peekeerjaannya. 

(Mangkuneegara & Octoreend, 

2015). 

1. 1. Keebutuhan Sosial 

2. Keebutuhan 

Psikologis 

3. Keebutuhan Harga 

Diri 

4. 4. Aktualisasi Diri 

5. Keebutuhan akan 

rasa aman 

Skala Likeert 
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Tabeel 3 - 3.2 Deefinisi Opeerasional 

Sumbeer: Olah Data Peeneeliti, 2022. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Peeneelitian ini meeneerapkan teeknik analisis data meenggunakan peendeekatan 

analisis deeskriptif deengan meetodee kuantitatif. Dalam teeknik analisis datanya 

digunakan statistik IMB SPSS Statistics 26 untuk meenguji dan meenganalisis hasil 

peengumpulan data primeer yang dipeeroleeh deengan meenyeebarkan kueesioneer. Ada 

beebeerapa tees atau tees yang dipakai pada peeneelitian ini, antara lain: 

3.6.1 Uji Statistik Deskriptif 

Teeknik analisis deeskriptif meerupakan suatu meetodee analisis data yang 

meelibatkan peengumpulan, peengklasifikasian, peenjeelasan, dan analisis data deengan 

tujuan meembeerikan informasi seerta gambaran yang jeelas teerkait deengan 

peermasalahan yang teengah diteeliti (Badriyah dkk, 2021). Seelain itu, analisis 

deeskriptif beertujuan untuk meembeerikan gambaran teerhadap dua variabeel beerupa 

meean, meedian, distribusi freekueensi dan histogram. Analisis data yang dipeeroleeh 

meelalui kueesioneer untuk meendeeskripsikan dan meendeeskripsikan seejauh mana 

jawaban reespondeen teentang lingkungan keerja (X1), disiplin keerja (X2), motivasi 

keerja (X3) dan kineerja karyawan (Y). 

 

 

 

 

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

Pengukuran 

Kineerja 

Karyawan (Y) 

Output seeorang karyawan, baik 

dari seegi kuantitas dan 

kualitas, diteentukan oleeh 

keewajiban yang dibeerikan 

keepadanya seepanjang 

peelaksanaan peekeerjaannya. 

(Mangkuneegara & Octoreend, 

2015) 

1. Kualitas Keerja 

2. Kuantitas Keerja 

3.Keeteepatan waktu 

4. Tingkat keehadiran 

5. Keemampuan 
beekeerjasama 

Skala Likeert 
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3.7 Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

3.7.1 Uji Validitas 

Suatu surveei dinyatakan valid saat peertanyaan-peertanyaan dalam kueesioneer 

dapat meenjeelaskan hal yang diukur dari kueesioneernya (Ghozali, 2017). Meenurut 

(Arikunto, 2006), rumus koreelasi product momeent digunakan untuk meenguji 

validitas instrumeen, keemudian hasil peerhitungan SPSS dibandingkan deengan nilai 

pada tabeel pada signifikansi 5%. Gunakan tingkat signifikansi 5% atau 0,05 pada 

seetiap sisi keetika meengukur tingkat validasi. Jika nilai rhitung leebih beesar atau sama 

deengan nilai rtabeel, maka peernyataan teerseebut dianggap valid. Seebaliknya, jika nilai 

rhitung kurang dari nilai rtabeel, maka peernyataannya dianggap tidak valid. Nilai 

rtabeel dipeeroleeh deengan meenggunakan deeigreeieei rumus freekueensi, yaitu df = n-2, 

dimana n adalah jumlah sampeel. 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Peengujian reeliabilitas meeneentukan apakah kueesioneer yang dipakai guna 

meengumpulkan data peeneelitian bisa dianggap reeliabeel atau tidak (Rosita eet al., 

2021). Suatu data dapat dikatakan valid bila hasil peengukurannya konsisteen atau 

tidak beerubah, meeskipun teelah dilakukan beebeerapa kali peengujian. (Sugiyono, 2015) 

meengatakan apabila suatu instrumeen diakui valid maka dapat dikatakan alat ukur 

yang digunakan untuk meempeeroleeh informasi dalam peengukuran teerseebut valid. 

Meetodee peeneelitian ini meenggunakan Cronbach’s alpha. Apabila suatu variabeel 

meenunjukkan Cronbach’s alpha > 0,6 maka variabeel teerseebut dianggap dapat 

diandalkan. Seebaliknya, jika nilai Cronbach's Alpha < 0,6, maka hal itu tidak dapat 

dipeercaya. Alpha Cronbach yang leebih beesar dari 0,6 meenunjukkan tingkat 

keeandalan yang baik. 

3.8 Uji Asumsi Klasik 

Adapun beebeerapa analisis yang dilakukan pada uji asumsi klasik 

diantaranya yaitu: 
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3.8.1 Uji Normalitas 

Dalam meeneentukan apakah variabeel teerikat dan beebas dalam suatu modeel reegreesi 

meempunyai distribusi normal ataupun tidak, uji normalitas seering digunakan. 

(Harahap & Tirtayasa, 2020). Modeel reegreesi dikatakan normal saat data teerseebar di 

seekitar garis diagonal seerta meengikuti arahnya. Deengan kriteeria seebagai beerikut: 

a) Apabila Sig > 0,05, maka modeel reegreesinya meemeenuhi normalitas. 

b) Apabila Sig < 0,05, maka modeel reegreesinya tidak meemeenuhi normalitas. 

3.8.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolineearitas meelihat nilai variancee inflasi faktor (VIF) dan nilai 

toleeransi untuk meelihat apakah modeel reegreesi meengideentifikasi adanya hubungan 

dari variabeel indeepeendeen.(Harahap & Tirtayasa, 2020) Lalu, meenurut (Weellyanto & 

Halim, 2017) teerdapat dua meetodee untuk meengeetahui geejala multikolinieeritas yaitu: 

a) Jika VIF kurang dari 10,00 maka dapat diartikan bahwa tidak ada 

multikolinieeritas atau tidak ada peengaruh antar variabeel beebas.  

b) Jika nilai toleerancee antar variabeel beebasnya > 0,10 maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada multikolinieeritas. 

3.8.3 Uji Heterokedastisitas 

Tujuan uji heeteeroskeedastisitas yakni agar tau apakah varians reesidu pada 

beebeerapa peengamatan adalah seeragam. Jika teerdapat keeseeragaman varaians dalam 

reesidual antara peengamatan, itu yang diseebeeut seebagai homoskeedastisitas, dapat 

disimpukan bahwa modeel reegreesi meemeenuhi peersyaratan. Seebaliknya, apabila pola 

peenyeebaran reesidual tidak meerata di seekitar nilai 0 pada sumbu Y, hal teerseebut 

meengindikasikan adanya heeteeroskeedastisitas dalam peeneelitian ini (Ghozali, 2017). 

Analisis heeteeroskeedastisitas dilakukan meenggunakan uji Gleejseer pada modeel reegreesi 

untuk meengeevaluasi apakah varians reesidual dari modeel reegreesi beerbeeda pada nilai-

nilai yang beerbeeda dari variabeel peenjeelas. Uji Gleejseer dilakukan deengan 

meerumuskan peersamaan yakni: 

∣e∣=b1+b2X2+v dimana ee adalah nilai absolut dari reesidual dari reegreesi, X2 adalah 

variabeel peenjeelas, dan b1 dan b2 adalah koeefisieen reegreesi. Uji Gleejseer meembeerikan 

nilai signifikansi teerkait dampak variabeel peenjeelas teerhadap heeteeroskeedastisitas. 
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Hasil inteerpreetasi uji Gleejseer adalah seebagai beerikut: 

1) Apabila nilai signifikansi > 0.05, artinya tidak ada indikasi 

heeteeroskeedastisitas pada modeel reegreesi. 

2) Apabila nilai signifikansi < 0.05, artinya teerdapat indikasi heeteeroskeedastisitas 

pada modeel reegreesi, yang meenunjukkan bahwa varians reesidual tidak 

homogeen pada seemua nilai variabeel peenjeelas. 

3.8.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Meenurut Purwanto (2011), analisis reegreesi linieer beerganda digunakan untuk 

meenguji hubungan dan dampak dari leebih dari dua variabeel indeepeendeen. Modeel 

peersamaan reegreesi linieer beerganda dijeelaskan oleeh Murty dan Hudiwinarsih (2012) 

seepeerti yang diutarakan oleeh Simbolon (2021). 

 

 

Keeteerangannya: 

Y = Kineerja Karyawan α = Konstanta 

β1 = Koeefisieen reegreesi variabeel X1 

β2 = Koeefisieen reegreesi variabeel X2  

X1 = Lingkungan Keerja 

X2 = Disiplin Keerja 

X3 = Motivasi Keerja  

ee = eerror 

3.9 Pengujian Hipotesis 

3.9.1 Uji Koefisien Determinasi 

Seejauh mana fluktuasi variabeel deepeendeen dapat dijeelaskan oleeh modeel dapat 

diukur meenggunakan uji koeefisieen deeteerminasi, seebagaimana dijeelaskan oleeh 

Ghozali (2016) dan dikutip oleeh Simbolon (2021). Nilai koeefisieen deeteerminasi 

beerkisar antara 0 hingga 1. Oleeh seebab itu, apabila nilai R2 maka dapat diartikan 

variabeel independent sama seekali tidak beerpeengaruh teerhadap variabeel dependent 

dan seebaliknya (Elazhari et al., 2021). Peenggunaan koeefisieen deeteerminasi meemiliki 

keeleemahan teerkait adanya bias akibat jumlah variabeel indeepeendeen yang dimasukkan 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + e 
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kee dalam modeel. Untuk meengatasi bias teerseebut, digunakan nilai adjusteed R squaree, 

seebagaimana dijeelaskan oleeh Lubis eet al. (2020). Nilai adjusteed R squaree dapat 

meengalami keenaikan maupun peenurunan saat satu variabeel independent di 

tambahkan kee modeel (Syukri et al., 2019). Oleeh kareena itu, dalam peeneelitian ini 

nilai adjusted R square digunakan untuk meenilai kontribusi variabeel independent 

teerhadap variabeel dependent. 

3.9.2 Uji F (Anova) 

Uji F digunakan untuk meeneentukan apakah faktor indeepeendeen meemiliki 

peengaruh signifikan teerhadap variabeel deepeendeen seendiri atau dalam kombinasi. 

(Sugiyono, 2018b). Dimana deengan uji probabilitas deengan α 

= 0.05. Deengan meengambil keeputusan seepeerti: Peengambilan keeputusan didasarkan 

pada angka signifikansi probalistik. 

1. Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diteerima. 

Keesimpulannya, teerdapat peengaruh seecara simultan dari lingkungan keerja, 

disiplin keerja, seerta motivasi keerja beersama-sama teerhadap kineerja 

karyawan. 

2. Seebaliknya, jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diteerima 

dan Ha ditolak. Oleeh kareena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

peengaruh seecara simultan dari lingkungan keerja, disiplin keerja, seerta 

motivasi keerja beersama-sama teerhadap kineerja karyawan. 

Dasar peengambilan keeputusan deengan meeluhat nilai Fhitung deengan F tabeel. 

 

i. Ho diseetujui dan H1 ditolak jika Fhitung > Ftabeel. Deengan deemikian, ini 

beerarti faktor motivasi keerja, lingkungan keerja, seerta disiplin keerja 

seekaligus meempeengaruhi kineerja peegawai. 

ii. H1 diseetujui seerta Ho ditolak jika Fhitung leebih keecil dari Ftabeel. 

Beerdasarkan hal teerseebut, dapat disimpulkan bahwa tidak teerdapat 

peengaruh seecara simultan dari variabeel lingkungan keerja, disiplin keerja, 

seerta motivasi keerja teerhadap kineerja karyawan (Y). Hipoteesis ANOVA 

yang meenyatakan bahwa seeluruh faktor indeepeendeen (lingkungan keerja, 

disiplin keerja, seerta motivasi keerja) layak meenjeelaskan variabeel deepeendeen 
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(kineerja karyawan) dapat diteerima jika Fhitung > Ftabeel dan signifikan. 

3.9.3 Uji t (Parsial) 

Meenurut Ghozali (2018, p. 152), deerajat signifikansi atau seejauh mana 

peengaruh seetiap variabeel indeepeendeen teerhadap variabeel deepeendeen dapat dipastikan 

deengan meenggunakan uji t. Ambang batas signifikansi yang umum digunakan adalah 

0,05 (α) = 5% untuk peengujian. Beerikut adalah kriteeria uji-t yang digunakan: 

1. Meeneentukan Hipoteesis 

a. Hipoteesis nol (Ho) 

Variabeel teerikat (kineerja peekeerja) tidak dipeengaruhi oleeh faktor beebas 

(lingkungan keerja, disiplin keerja, seerta motivasi keerja). 

b. Hipoteesis alteernatif (Ha) meenunjukkan bahwa variabeel teerikat dipeengaruhi 

seecara positif oleeh variabeel beebas. 

2. Peengujian dilakukan deengan tingkat signifikan leeveel (α) = 0,05 

3. Peenafsiran hipoteesis dilaksanakan deengan kriteeria: 

a. Jika nilai Thitung > ttabeel, Ho ditolak, artinya teerdapat peengaruh 

signifikan dari variabeel independent pada variabeel dependent. 

b. Jika nilai thitung < ttabeel, maka Ho diteerima, yang beerarti bahwa tidak 

teerdapat peengaruh yang signifikan antara variabeel indeepeendeen pada 

variabeel deepeendeen. 

4. Beerdasarkan tingkat signifikansi, hipoteesis dapat ditolak atau diteerima 

teergantung pada nilai probabilitas signifikansi yang digunakan. 

a. Hipoteesis peengaruh lingkungan keerja teerhadap kineerja karyawan akan 

ditolak (Ho ditolak dan H1 diteerima) jika probabilitas signifikansinya 

kurang dari 0,05. Hal ini meenunjukkan bahwa lingkungan keerja meemiliki 

peengaruh yang signifikan pada kineerja karyawan. 

b. Hipoteesis peengaruh disiplin kerja teerhadap kinerja karyawan akan 

ditolak (Ho ditolak dan H2 diteerima) apabila probabilitas signifikansinya 

kurang dari 0,05. Deengan deemikian, teerdapat peengaruh yang signifikan 

antara disiplin keerja dan kineerja karyawan. Seebaliknya, jika probabilitas 

signifikansinya leebih dari 0,05, Ho diteerima dan H2 ditolak, meenunjukkan 

bahwa tidak ada peengaruh disiplin keerja yang signifikan pada kineerja 
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karyawan. 

c. Hipoteesis peengaruh motivasi keerja teerhadap kineerja karyawan akan ditolak 

(Ho ditolak dan H3 diteerima) jika probabilitas signifikansinya leebih dari 

0,05. Ini meenandakan adanya peengaruh yang signifikan antara motivasi 

keerja dan kineerja karyawan. Seebaliknya, jika probabilitas signifikansinya 

kurang dari 0,05, Ho diteerima dan H3 ditolak, yang meengindikasikan 

bahwa tidak ada peengaruh motivasi keerja yang signifikan pada kineerja 

karyawan. 


